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A. Rongga Mulut Dan Bagiannya 

Rongga mulut (cavum oris) merupakan bagian penting 

dari sistem pencernaan pada organ tubuh manusia. Manusia 

dapat hidup dan melakukan berbagai aktivitas karena didukung 

oleh anatomi tubuh yang baik, salah satunya anatomi mulut dan 

gigi. Mulut dan gigi mempunyai peranan penting dalam proses 

pengolahan makanan secara mekanis dan kimiawi. Selain itu, 

mulut dan gigi sangat berperan penting dalam berkomunikasi, 

menunjang estetik wajah, mengunyah, menelan dan perasa, 

(Fidya, 2018).  

Rongga mulut dibagi menjadi dua bagian oleh processus 

alveolaris dan gigi yaitu vestibulum oris dan celah antara pipi dan 

gingiva dari gigi. Posteromedial, terletak medial dari processus 

alveolaris disebut cavum oris proprium. Rongga mulut dilapisi 

dengan mukosa oral (tunika mukosa oris), tertutup oleh epitel 

skuamosa berlapis. 

Bagian depan rongga mulut terdiri dari bagian depan , 

bagian atas dan bagian bawah.  Bagian depan rongga mulut 

dibatasi oleh bibir, bagian atas dibatasi oleh palatum durum 

(palatum keras) sampai palatum mole (palatum lunak) dan bagian 

bawah terdapat otot-otot yang membentuk dasar mulut dan 

lidah serta pipi. Tulang mandibula dan maksila merupakan 

bagian tulang yang membatasi rongga mulut. Pada dasarnya 

rongga mulut manusia meliputi beberapa bagian yaitu palatum 

ANATOMI MULUT 

DAN BAGIAN-

BAGIANNYA 
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A. Jaringan Periodontal 

Jaringan periodontal berasal dari bahasa Yunani “ peri “ 
yang artinya tepi dan “odont” yang artinya gigi, adalah suatu 
jaringan yang mengelilingi gigi  dan   merupakan bagian dari 

fungsi pengunyahan dalam mulut. Jaringan periodontal 

merupakan suatu kesatuan yang mendukung gigi agar tetap 

ditempatnya dan agar gigi tetap  kokoh dalam menerima 

tekanan ketika terjadi proses pengunyahan.  

Jaringan periodontal terdiri dari 4 komponen yang 

berlainan komponen  penyusunnya, hal ini sesuai dengan 

fungsinya masing – masing dalam mempertahankan dan 

membantu gigi bekerja selama proses pengunyahan terjadi.  

 
Gambar 2.1 Jaringan Penyangga Gigi 

 

 

JARINGAN 

PERIODONTAL 
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Email gigi merupakan bagian yang sangat penting yang 

fungsinya adalah untuk estetika, menghaluskan makanan, dan 

berbicara mengenai huruf vokal tertentu terutama di gigi bagian 

depan. Mengingat pentingnya fungsi email gigi, sehingga perlu 

dipahami betapa pentingnya kita mempelajari penyakit yang biasa 

menyerang email yaitu karies gigi. 

Karies adalah penyakit jaringan keras gigi kronis progresif 

yang disebabkan oleh aksi mikroorganisme dan ditandai dengan 

demineralisasi jaringan keras dan juga diikuti adanya kerusakan zat 

organiknya yang dapat menyebabkan hancur pada email gigi serta 

dentin sehingga munculnya lubang pada gigi. 

Beberapa penelitian menyebutkan penyakit karies gigi ini 

telah tersebar ke seluruh dunia, sehingga merupakan problematik 

kesehatan masyarakat. Hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 

93% anak usia 5-6 tahun mengalami karies gigi, tidak sesuai dengan 

target WHO dan FDI, karena 50% anak usia 5-6 tahun bebas karies 

gigi (Kementerian Kesehatan RI, 2018)  

 

A. Definisi karies  

Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi, 

yaitu menyerang bagian email, dentil, pulpa dan sementum. 

Karies disebabkan oleh aktivitas bakteri atau suatu jasad renik 

dalam suatu karbohidrat yang dapat diragikan atau 

difermentasikan, dengan ditandai adanya demineralisasi 

KARIES 
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A. Pendahuluan 

Gingiva adalah bagian dari mukosa mulut yang 

mengelilingi gigi dan menutupi tulang alveolar yang berfungsi 

untuk melindungi jaringan di bawah pelengkap gigi dari 

lingkungan mulut. Peradangan pada jaringan gingiva dapat 

menimbulkan gejala gingivitis yang dapat menyebabkan gigi 

tanggal. Peradangan pada jaringan gingiva disebut dengan 

gingivitis. Gingivitis atau radang gingiva adalah kondisi yang 

terjadi akibat peradangan pada gingiva dan ditandai dengan 

bengkak dan kemerahan pada gingiva di sekitar akar gigi. 

Kondisi ini bisa disebabkan oleh penumpukan sisa makanan 

pada gigi dan gingiva. Sisa makanan yang terkumpul mengeras 

dan menjadi plak (Nahak et al., 2020). Gingivitis yang tidak 

ditangani dengan baik meningkatkan risiko kerusakan lebih 

lanjut pada gigi dan gingiva. Kondisi ini bisa berkembang 

menjadi periodontitis, infeksi serius yang bisa berakibat fatal. 

Periodontitis dapat merusak gigi dan tulang di sekitar gingiva 

yang meradang dan menyebabkan gigi mudah tanggal 

(Umniyati et al., 2020). 

Gambaran Klinis gingiva sebagai acuan untuk 

mengetahui perubahan patologis terjangkit suatu penyakit. 

Menurut (Handayani & Karyadi, 2021) sebagai berikut :  

 

 

GINGIVITIS 
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A. Oral Hygiene 

Oral hygiene  dalam kesehatan gigi dan mulut sangatlah 

penting. Beberapa masalah gigi dan mulut kita dapat terjadi 

karena  kurangnya menjaga kebersihan mulut dan gingiva kita. 

Kesadaran menjaga oral hygiene sangat perlu dan merupakan 

upaya pencegahan terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut 

yang paling baik.Lebih baik mencegah daripada mengobati 

(Soebroto, 2015). 

 

B. Perawatan gigi dan mulut 

Cara yang umum dilakukan untuk memelihara kesehatan 

gigi dan mulut (Vernino, 2000) adalah: 

1. Sikat gigi 

Sikat gigi adalah merupakan salah satu alat yang 

digunakan secara luas untuk membersihkan gigi. Di pasaran 

dapat ditemukan beberapa macam  sikat gigi  baik manual 

maupun elektrik dengan berbagai ukuran dan bentuk. Bulu 

sikat  terbuat dari berbagai macam bahan, tekstur, panjang 

dan kepadatan.  

Menyikat gigi  adalah suatu cara yang dapat dilakukan 

sendiri  dan cukup efektif untuk membersihkan rongga 

mulut. Dalam memelihara kebersihan mulut yang penting 

adalah teknik menyikat gigi yang tepat, teratur dan 

pemilihan pasta gigi dengan tepat, juga pemilihan sikat gigi  

MEMELIHARA 

KESEHATAN GIGI 
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A. Pendahuluan 

Menjaga Kesehatan gigi merupakan hal yang sangat 

penting dan wajib kita lakukan dalam kehidupan sehari hari. 

Kesehatan gigi bagian terpenting dalam Kesehatan umum 

sehingga kita dapat beraktivitas dengan baik. 

Penyakit gigi dan mulut dapat dialami oleh anak anak 

maupun dewasa yaitu karies gigi dan penyakit periodontal. 

Penyakit gigi dan mulut dapat dicegah dengan salah satu upaya 

diantaranya adalah dengan mengkonsumsi makanan yang baik 

dan sesuai dengan kebutuhan Kesehatan mulut. 

Diet makanan dalam Kesehatan gigi didefinisikan untuk 

mencegah berkembangnya suatu penyakit atau jenis makanan 

yang dapat mempercepat terjadinya penyakit gigi dan mulut. 

Anjuran diet makanan merupakan upaya utama dalam 

mencegah terjadinya penyakit karies gigi. 

Diet makanan termasuk dalam hal mengontrol makanan 

dalam kurun waktu atau jam per jam, jika tidak diatur pola 

makan tersebut maka akan mengakibatkan keadaan yang 

menguntungkan bagi flora mulut dalam mempengaruhi 

terjadinya penyakit gigi mulut. 

 

 

DIET MAKANAN 

UNTUK KESEHATAN 

GIGI 
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A. Pendahuluan 

Gigi merupakan organ tubuh keras yang terdapat di 

dalam bagian mulut yang digunakan untuk mengolah makanan 

ketika makan. Dengan itu gigi memiliki fungsi untuk mengoyak, 

mengunyah dan menghaluskan suatu makanan sebelum 

makanan masuk kedalam tenggorakan. Oleh sebab itu, perlu 

adanya kepedulian untuk perawatan gigi supaya gigi tetap 

terjaga dan utuh. Apabila kurang memperdulikan kesehatan gigi 

maka dapat menimbulkan penyakit yang dapat merusak lapisan 

gigi.(Hafizah, Tugiono and Azlan, 2021)  

Karies dapat disebabkan oleh plak, plak terbentuk karena 

adanya gula di dalam mulut yang mengundang bakteri untuk 

datang. Lapisannya sangat asam dan menggerogoti enamel gigi. 

Ini adalah tahap awal dari proses karies saat karies membesar, 

bakteri di mulut dapat menyerang pulpa dan menyebabkan 

peradangan yang dapat berkembang menjadi infeksi yang 

disebut abses. Proses ini cukup menyakitkan dan sangat tidak 

menyenangkan, belum lagi mahalnya biaya pengobatan dan 

menyikat dan membersihkan gigi, makan makanan yang tepat 

dan rutin pergi ke dokter gigi untuk pembersihan dan 

pemeriksaan gigi. (Gigi K, Kecamatan K and Ratuela, Je, 2020) 

Perilaku setiap orang berbeda-beda dan dapat dibentuk 

sejak kecil. Alasan menggosok gigi dengan frekuensi yang 

kurang optimal kemungkinan karena orang tua tidak terbiasa 

MENYIKAT GIGI 
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A. Pendahuluan 

Penambalan gigi adalah suatu tindakan perawatan 

dengan cara meletakkan bahan tambal pada lubang gigi yang 

telah dibersihkan melalui pengeboran. Tujuan pengeboran 

untuk mengangkat dan membersihkan struktur gigi yang telah 

dirusak oleh asam yang diproduksi bakteri. Setelah struktur 

yang rusak ini dibersihkan, lubang gigi yang baru harus diisi 

kembali untuk mengembalikan fungsi gigi seperti semula. Juga 

untuk  mencegah proses kerusakan gigi yang lebih lanjut 

sehingga mencegah terjadinya pencabutan gigi. Bahan yang 

dipakai untuk menambal gigi sangat bervariasi. Bahan yang 

paling sering diaplikasikan oleh dokter gigi adalah, komposit, 

glass ionomer, dan amalgam. 

 

B. Komposis 

1. Aspek positif komposit 

Komposit resin adalah bahan tambal dengan 

komposisi bubuk glass dan resin plastik. Kelebihannya 

adalah warnanya yang bervariasi sehingga dapat disesuaikan 

dengan warna gigi alami. Komposit dibuat untuk 

mendapatkan hasil warna gigi yang sempurna menyerupai 

gigi asli. Penggunaannya terutama dilakukan pada gigi yang 

langsung terlihat saat tersenyum seperti gigi depan yang 

memerlukan penampilan lebih estetis daripada gigi 

PENAMBALAN 

GIGI 
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A. Pendahuluan 

Pencabutan gigi merupakan suatu tindakan intervensi 

yang bertujuan mengambil gigi dari dalam soket tanpa atau 

dengan pembukaan jaringan lunak dan jaringan keras 

(Dostalova & Seydlova, 2010). Luka yang terjadi pasca 

pencabutan gigi ini tidak hanya melibatkan mukosa, tetapi 

kerusakan pada jaringan keras yaitu tulang alveolar 

(Torabinejad dkk., 2014). Seperti halnya pada luka lain, luka 

yang terjadi pasca pencabutan gigi tentu akan mengalami proses 

penyembuhan, baik itu berupa penutupan soket maupun 

remodeling tulang alveolar yang ditandai dengan kalsifikasi 

jaringan ikat dan deposisi osteoid yang dimulai pada hari ke 7 

sampai 10 (Saraf, 2006). Hal penting dalam penyembuhan soket 

adalah pembentukan hard tissue cap yang akan menutupi 

marginal entrance soket (Lang & Lindhe, 2015). 

Penyembuhan luka yang terjadi pada tulang alveolar 

mengikuti tahapan penyembuhan luka pada umumnya, tetapi 

yang membedakan adalah adanya keterlibatan osteoblas dan 

osteoklas (Peterson dkk., 2003). Proses penyembuhan tulang 

pasca pencabutan terdiri dari enam tahap yaitu hematoma, 

organization of hematoma, pembentukan fibrous callus, 

pembentukan primary callus, pembentukan secondary callus, dan 

rekonstruksi fungsional (remodeling) (Weinman & Shicer cit. 

Ghosh 2006). 

KONSEP DASAR 

PENCABUTAN GIGI 
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Nuraisya, S.Tr.Kes.,M.Tr.TGM 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dijaga baik 

pada kalangan anak-anak maupun orang dewasa. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pembangunan menuju indonesia sehat 2025 yaitu 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup 

sehat bagi setiap orang agar meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud, bangsa dan 

negara indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang hidup 

dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki 

kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang 

bermutu, secara adil dan merata, serta memiliki derajat 

kesehatan yang setinggi-tingginya bagi seluruh wilayah 

republik Indonesia (rahmiza muzana dkk., 2022) 

Banyak dari masyarakat yang mengabaikan ajakan 

pemerintah untuk hidup sehat, terutama pada kesehatan gigi 

dan mulut, kesehatan yang seringkali diabaikan oleh sebagian 

masyarakat terutama di daerah pedesaan yaitu kesehatan mulut 

dan gigi, namun kesehatan ini memiliki efek yang sangat 

penting bagi tubuh terutama di bagian gigi dan mulut, 

gangguan yang biasanya terjadi bila tidak menjaga kesehatan 

gigi dan mulut antara lain yaitu gigi berlubang, gusi 

berdarah,karang gigi,radang gusi infeksi gusi,dan sariawan. 

yang bisa diderita oleh orang dewasa dan dominan anak-anak. 

Penyakit mulut yang umumnya diderita pada anak anak yaitu 

penyakit pada jaringan keras gigi atau lebih dikenal dengan 

KONTROL  ENAM 

BULAN SEKALI 
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